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ABSTRACT

This study examines the use of Kalam Insya’i Thalabi in the poem Falsafah al-Hayah
by Elia Abu Madi through the perspective of Ilm al-Ma’ani within the field of Arabic
rhetoric (balaghah). The objective of this research is to identify the types of Talabi
Insha’i, analyze the structural forms employed, and explore the rhetorical purposes
underlying their use, as well as to explain their role in conveying the philosophical
values of life presented in the poem. This study employs a descriptive qualitative
method with a distributional analysis technique. The data consist of poetic lines
containing talabi insha’i structures, which are collected through careful and repeated
readings, then identified, classified, and analyzed based on their forms and rhetorical
functions.The findings reveal that the main types of Talabi Insha’i found in the poem
include amr, nahi, istitham, and nida’, with amr being the most dominant form, while
tamanni is not found. Each structure does not merely function as a literal demand but
also carries various rhetorical purposes, such as al-irshad, al-inkar, al-zajr, al-nafy and
al-iltimas. These findings indicate a close relationship between linguistic form and
the philosophical messages conveyed by the poet, particularly in promoting
optimism, self-awareness, and acceptance of life’s realities. Therefore, Talabi Insha’i
plays a significant role in strengthening meaning, enhancing persuasive effect, and
shaping the reflective character of the poem.
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Pendahuluan

Penelitian kalam insya’i dalam sastra Arab merupakan kajian penting dalam ilmu
balaghah, khususnya cabang ilmu ma'ani yang membahas kesesuaian struktur
kalimat dengan konteks situasi (Fahisfatun Ifadah, 2022). Kalam insya’i menempati
posisi sentral dalam tradisi retorika Arab karena kemampuannya menghasilkan efek
komunikatif dan tujuan retoris yang beragam. Dalam sastra Arab, kalam insya’i tidak
hanya berfungsi komunikatif, tetapi juga menjadi strategi retoris yang memperkuat
pesan dan efek estetis puisi (Abdurahman et al., 2024) Al-Hashimi dalam Kitab Jawahir
al-Balaghah mengklasifikasikan kalam insya’i menjadi insya’i thalabi dan insya’i ghairu
thalabi, sebagaimana ditegaskan pula oleh al-Qazwini dalam Kitab al-Idhah fi ‘Ulum al-
Balaghah bahwa kalam insya’i merupakan ujaran yang tidak dapat dinilai benar atau
salah secara intrinsik, melainkan ditentukan oleh tujuan dan konteks pemakaiannya
(Al-Qazwini, 2003).

Kajian terhadap syi'r (puisi) Arab modern menunjukkan bahwa kalam insya’i
digunakan secara strategis untuk mencapai tujuan tertentu (aghrad al-kalam al-insya’i),
seperti perintah, larangan, pertanyaan retoris, harapan, dan panggilan yang sering
bermakna majazi (Burhanuddin et al., 2025). Pemahaman terhadap tujuan-tujuan ini
menjadi penting karena tanpa analisis sistematis, dimensi estetis dan ideologis syi'r
Arab modern berpotensi dipahami secara dangkal. Pandangan ini sejalan dengan ar-
Rummani dalam Kitab al-Kafi fi al-Balaghah yang menegaskan bahwa kekuatan
retoris kalam insya’i terletak pada kemampuannya menyesuaikan makna dengan
mugqtadha al-hal (Muthmainnah et al., 2025).

Salah satu karya sastra Arab modern yang menampilkan penggunaan kalam insya’i
secara intensif adalah syi’ir Falsafah al-Hayah karya Elia Abu Madi, penyair
keturunan Lebanon yang dikenal dengan kecenderungan puisinya yang reflektif-
filosofis (Kazom, 2021; Zubair et al., 2024) . Pemilihan syi'r ini sebagai objek material
penelitian didasarkan pada kekhasan gaya bahasa Abu Madi yang secara konsisten
memanfaatkan struktur kalam insya’i untuk membangun wacana filosofis tentang
kehidupan dan eksistensi manusia. Syi'r ini terdiri dari 40 bait yang menampilkan
variasi kalam insya’i thalabi, seperti amr, nahi, istifham, tamanni, dan nida’, yang
menjadikannya representatif sebagai objek kajian balaghah dalam sastra Arab modern
(Hidayat et al., 2024).

Namun, analisis komprehensif terhadap penggunaan kalam insya’i thalabi dalam
syi'ir Falsafah al-Hayah masih terbatas. Sebagian besar kajian terdahulu bersifat
parsial dan belum mengungkap secara rinci fungsi retoris dan kontekstual berbagai

bentuk kalam insya’i thalabi dalam membangun pesan filosofis syi'r (Al Fauzi et al.,
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2024). Padahal, sebagaimana ditegaskan oleh al-Akhdari dalam Kitab Jauhar al-
Maknun fi ‘Ilm al-Balaghah, pemahaman terhadap klasifikasi dan tujuan kalam insya’i
merupakan kunci untuk mengungkap keindahan dan kedalaman makna teks sastra
Arab (Al-Akhdari, 2008).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara sistematis
jenis-jenis kalam insya’i thalabi dalam syi’ir Falsafah al-Hayah karya Elia Abu Madi
serta menganalisis tujuan penggunaannya berdasarkan perspektif ilmu ma'ani dengan
pendekatan stilistika tekstual. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan rinci
bentuk dan fungsi kalam insya’i thalabi dalam satu teks syi'r filosofis secara utuh,
sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dan metodologis bagi

pengembangan kajian balaghah terapan dalam studi sastra Arab modern di Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis yang bertujuan untuk mendeskripsikan serta menafsirkan penggunaan kalam
insya’i thalabi dalam syi’ir Falsafah al-Hayah karya Elia Abu Madi. Pendekatan yang
digunakan adalah kajian balaghah, khususnya ilmu ma’ani, yang berfokus pada
hubungan antara struktur kalimat dan makna yang dihasilkan dalam konteks tertentu
(Jauhar, 2025). Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan bagaimana jenis-
jenis kalam insya’i, fungsi retoris, serta strategi pengungkapan bahasa digunakan
untuk membangun makna, nilai estetis, dan ekspresi emosional dalam teks sastra,
sehingga memberikan gambaran yang sistematis mengenai cara penyair
memanfaatkan unsur kebahasaan secara efektif (Rohanda, 2016).

Data dalam penelitian ini berupa frasa dan larik dalam syi’r Falsafah al-Hayah
yang mengandung unsur kalam insya’i thalabi. Sumber data utama adalah Diwan
karya Elia Abu Madi (Elia Abu Madi, 1988). Pengumpulan data dilakukan melalui
teknik simak dan catat, yaitu dengan membaca teks secara berulang dan cermat,
kemudian mengidentifikasi, menandai, serta mencatat bagian-bagian yang
mengandung struktur insya’i (Sudaryanto, 2016). Data yang telah dikumpulkan
selanjutnya direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan jenis kalam insya’i thalabi,
serta kecenderungan fungsi retoris yang muncul dalam konteks penggunaannya.

Teknik analisis data menggunakan metode distribusional atau teknik agih, yaitu
analisis yang memanfaatkan unsur kebahasaan dalam teks itu sendiri sebagai alat
utama (Rohanda, 2016). Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi struktur kalimat,
pola sintaksis, serta bentuk kebahasaan yang membangun kalam insya’i, kemudian

menafsirkannya berdasarkan prinsip-prinsip ilmu ma’ani, khususnya terkait jenis-
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jenis insya’i, tujuan retoris, dan konteks penggunaan dalam syi’r (Komarudin, 2025).
Melalui prosedur ini, penelitian tidak hanya mengklasifikasikan bentuk kalam insya’i,
tetapi juga mengungkap fungsi retorisnya dalam membangun makna, nilai estetis, dan
ekspresi filosofis dalam teks syi'r. Pendekatan ini memastikan bahwa hasil analisis
bersifat sistematis, berbasis data, serta relevan dengan kerangka teoretis yang
digunakan (Malik et al., 2025).

Hasil dan Pembahasan

“Falsafat al-Hayah” (sl dady) merupakan salah satu syair paling terkenal
dalam diwan Iliya Abu Madhi (Elia Abu Madi), seorang penyair Mahjar Arab-
Amerika yang lahir di Lebanon, sempat hidup di Mesir, dan kemudian menetap di
Amerika Serikat. Syair ini termasuk dalam kumpulan syi’r modernnya yang menandai
pergeseran dari tradisi puisi klasik menuju bentuk puisi yang lebih subjektif, reflektif,
dan sarat simbolisme, sehingga karyanya kerap dimasukkan dalam antologi syi'r Arab
modern yang mengangkat tema diaspora, identitas, dan filsafat hidup. Dalam diwan-
nya, “Falsafat al-Hayah” menempati posisi penting sebagai teks nasihat-filsafat
(mawa’iz syi‘riyyah) yang memadukan nada didaktis, renungan eksistensial, serta
simbol-simbol alam yang kaya makna, sehingga sering menjadi objek kajian dalam
studi sastra Arab modern di berbagai wilayah, termasuk Timur Tengah dan Indonesia.

Secara konteks waktu, syair ini umumnya ditempatkan dalam periode karya
modern Abu Madhi pada awal abad ke-20, meskipun tidak selalu disertai
penanggalan pasti per bait, melainkan dipahami sebagai bagian dari arus simbolisme
dan modernisasi sastra Arab sekitar tahun 1920-1940-an. Dalam syi’r ini, Abu Madhi
menegaskan bahwa jiwa yang paling buruk adalah jiwa yang putus asa, serta
menekankan bahwa sikap hidup seseorang menentukan cara ia memandang
keindahan dalam wujud, yang kemudian dihubungkan dengan pesan moral agar
manusia menghadapi kesulitan dengan kesabaran, keberanian, dan kepekaan
terhadap keindahan, tanpa tenggelam dalam ratapan dan kegelisahan (Ihkam, 2024).

Dalam kerangka penelitian ini, Falsafah al-Hayah tidak hanya dipahami
sebagai teks puitis, tetapi sebagai konstruksi kebahasaan yang memanfaatkan kalam
insya’i sebagai perangkat retoris. Beragam ungkapan dalam syi'r ini disampaikan
dalam bentuk kalimat insya’i, yang tidak sekadar menyatakan makna, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana perintah, larangan, pertanyaan, harapan, dan seruan yang
sarat nilai ekspresif. Struktur kalimat yang digunakan menunjukkan variasi bentuk

yang memperkuat intensitas makna serta menghadirkan kedalaman refleksi filosofis
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dalam pengalaman batin penyair. Hal ini sejalan dengan prinsip ilmu ma’‘ani yang
menekankan kesesuaian antara bentuk ujaran, tujuan komunikatif, dan kondisi
mukhatab, sehingga setiap pilihan struktur memiliki implikasi retoris yang khas
(Reksa & Supriadi, 2026). Oleh karena itu, analisis terhadap jenis, fungsi, dan tujuan
kalam insya’i dalam syi’r ini menjadi penting untuk mengungkap bagaimana struktur
non-deklaratif berperan dalam membangun pesan moral, nilai estetis, serta dimensi
reflektif dalam karya Elia Abu Madi.

A. Kalam Insya’i

Dalam khazanah retorika Arab, IImu Balaghah diklasifikasikan ke dalam tiga
cabang pokok, yakni Ilmu Bayan, Ilmu Ma’ani, dan Ilmu Badi’. Ilmu Bayan
menitikberatkan pada cara penyampaian makna melalui penggunaan majas seperti
tasybih, isti‘arah, dan kinayah. Sementara itu, Ilmu Badi’ berhubungan dengan aspek
estetika bahasa serta variasi gaya retoris yang memperindah tuturan. Adapun Ilmu
Ma’ani berfokus pada struktur kalimat yang dikaitkan dengan tujuan komunikasi dan
situasi mukhatab, sehingga pemilihan bentuk ujaran senantiasa disesuaikan dengan
maksud tertentu. Dalam lingkup Ilmu Ma’ani, objek kajian utamanya adalah al-kalam
yang terbagi menjadi dua kategori, yaitu kalam khabari dan kalam insya’l
(Al-Hasyimi, 2017; Al-Qazwini, 2003). Penelitian ini secara khusus memfokuskan pada
kalam insya’i thalabi, yakni bentuk ujaran yang tidak berfungsi untuk menyampaikan
informasi yang dapat dinilai benar atau salah, melainkan bertujuan menimbulkan
makna tertentu seperti perintah, larangan, pertanyaan, harapan, atau seruan yang
mengandung tujuan retoris tertentu.

Kalam insya’i merupakan ungkapan yang disampaikan oleh penutur kepada
mitra tutur dalam bentuk ujaran yang tidak memungkinkan untuk dinilai benar atau
tidak benar. Secara etimologis, istilah insya’ (sLi)) bermakna penciptaan atau
pembentukan, sedangkan secara terminologis kalam insya’i adalah kalam yang tidak
mengandung kemungkinan $we dan <X pada dirinya sendiri, sebagaimana
ditegaskan dalam definisi: "1 Xl 5 Baall Jainy ¥ 23S 2 LY 268" (Al-Hasyimi, 2017).
Dengan demikian, kalam insya’i memiliki karakteristik utama sebagai ujaran non-
informatif yang berfungsi untuk mewujudkan tindakan bahasa seperti perintah,
larangan, pertanyaan, harapan, dan seruan (Khairunnisa et al., 2025).

Dalam perspektif yang lebih luas, nilai suatu kalam insya’i tidak diukur dari
kebenaran isinya, melainkan dari tujuan dan efek yang ditimbulkannya dalam proses
komunikasi. Suatu ujaran insya’i dianggap bernilai apabila mampu mencapai maksud

penutur, memengaruhi mitra tutur, serta sesuai dengan konteks dan situasi yang
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melatarbelakanginya (Aryanto et al., 2025). Sebaliknya, kalam insya’i yang tidak tepat
dalam konteks penggunaan cenderung kehilangan daya retorisnya. Oleh karena itu,
dalam kajian ilmu ma’ani, kalam insya’i tidak hanya dipahami sebagai bentuk ujaran
yang bersifat non-deklaratif, tetapi juga sebagai struktur kebahasaan yang dipilih
secara sadar untuk merealisasikan tujuan komunikatif tertentu sesuai dengan kondisi
mukhatab (Haniah, 2013).

B. Macam-macam Kalam Insya’i

Dalam perspektif Ilmu Ma’ani, kalam insya’i dipahami sebagai ujaran non-
deklaratif yang tidak mengandung nilai kebenaran atau kebohongan, melainkan
selalu berorientasi pada tujuan komunikatif tertentu. Setiap bentuk ujaran yang
disampaikan penutur kepada mitra tutur tidak sekadar menyampaikan informasi,
tetapi berfungsi untuk menuntut, memengaruhi, atau mengarahkan respons sesuai
dengan kondisi psikologis mukhatab. Oleh karena itu, pemilihan bentuk kalimat
insya’i harus disesuaikan dengan situasi komunikasi agar makna yang dimaksud
dapat tersampaikan secara efektif. Berdasarkan prinsip ini, kalam insya’i
diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yaitu kalam insya’i thalabi dan kalam insya’i
ghairu thalabi (Al-Hasyimi, 2017).

Jenis pertama adalah kalam insya’i thalabi, yaitu ujaran yang menuntut
terwujudnya sesuatu yang belum terjadi pada saat diucapkan ( dala & Listhe oodiv Lo
bl ¢d) Bentuk ini memiliki fungsi komunikatif yang kuat karena mengandung
tuntutan langsung kepada mitra tutur. Kalam insya’i thalabi terbagi menjadi lima
bentuk utama :

a. Al-amr (,Y)), yaitu tuntutan untuk melakukan suatu perbuatan dari pihak

yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah, sebagaimana dalam contoh:
[&2)] (Tulislah!).

b. Al-nahi (), yaitu tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan dengan
bentuk fi‘il mudhari’ yang didahului la al-nahiyah, seperti: [<&5 ¥] (Jangan
menulis!).

c. Al-istitham (pl&inYl), yaitu tuntutan untuk mengetahui sesuatu yang belum
diketahui, menggunakan alat seperti [J4] atau [&] dalam contoh: [fa Ja]
(Apakah kamu tahu?).

d. Al-tamanni ('), yaitu harapan terhadap sesuatu yang sulit atau tidak
mungkin terjadi, dengan alat utama [<:l], seperti: [2543 Gl &3] (Andai masa

muda kembali).
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e. Almnida’ (+\a), yaitu panggilan untuk menarik perhatian mitra tutur dengan

huruf seperti [4] dalam contoh: [(<3) &l 4] (Wahai manusia).

Jenis kedua adalah kalam insya’i ghairu thalabi, yaitu ujaran yang tidak
mengandung tuntutan terhadap sesuatu yang belum terwujud ( s Lsthe odiw ¥ L
@bl <8y Juals) melainkan berfungsi sebagai ekspresi makna tertentu tanpa
mengharapkan respons langsung. Bentuk ini meliputi beberapa jenis, seperti il
(ungkapan kekaguman), s zadl (pujian dan celaan), sl (sumpah), 258l fua
(ungkapan akad), serta > !5 ¢la )l (harapan). Berbeda dengan insya’i thalabi, jenis ini
lebih menekankan pada ekspresi sikap, perasaan, dan penilaian penutur terhadap
suatu hal. Dengan demikian, keseluruhan bentuk kalam insya’i menunjukkan bahwa
struktur bahasa dalam Ilmu Ma’ani tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai sarana retoris untuk membangun makna, memengaruhi mitra
tutur, serta menyesuaikan ujaran dengan konteks dan tujuan tertentu (Nistya
Setiawan et al., 2025).

C. Tujuan Kalam Insya’i

Dalam kajian Ilmu Ma’ani, kalam insya’i pada hakikatnya tidak hanya
dipahami berdasarkan makna literalnya, tetapi juga berdasarkan tujuan retoris yang
melatarbelakanginya. Setiap bentuk kalam insya’i, baik berupa perintah, larangan,
pertanyaan, harapan, maupun panggilan, pada dasarnya memiliki makna asal (ma'na
hagqiqi), namun dalam praktik kebahasaan dapat bergeser kepada makna lain (ma’ani
majaziyyah) sesuai dengan konteks dan qarinah yang menyertainya. Hal ini
menunjukkan bahwa ujaran insya’i tidak selalu dimaksudkan secara langsung,
melainkan sering digunakan untuk menyampaikan tujuan-tujuan retoris yang lebih
luas, seperti ekspresi emosi, sindiran, dorongan, atau penguatan makna tertentu.
Dengan demikian, pemahaman terhadap kalam insya’i harus mempertimbangkan
hubungan antara bentuk ujaran, konteks situasi, serta tujuan komunikatif penutur
(Al-Hasyimi, 2017).

Namun, dalam praktik komunikasi, kalam insya’i tidak terbatas pada makna
dasarnya sebagai tuntutan ujaran, melainkan dapat berkembang menjadi berbagai
tujuan retoris (aghrad) yang lebih kompleks. Setiap jenis kalam insya’i memiliki ragam
tujuan yang berbeda sesuai dengan fungsi komunikatifnya, sehingga satu bentuk
ujaran dapat mengandung makna yang beragam tergantung pada konteks
penggunaannya. Hal ini menegaskan bahwa kekuatan retoris kalam insya’i terletak
pada fleksibilitasnya dalam menyampaikan pesan secara implisit maupun eksplisit.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, pemetaan terhadap tujuan-tujuan kalam insya’i
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menjadi penting untuk mengidentifikasi fungsi retoris yang muncul dalam syi'r

Falsafah al-Hayah, khususnya dalam kaitannya dengan penyampaian pesan filosofis,

pembentukan emosi, serta pengaruhnya terhadap pembaca (Rusna et al., 2024).

Tabel 1.
Tujuan Kalam Insyai

No Eg::: Aghrad (Tujuan Retoris)
sleall (doa), oyl (permohonan), 2i,Y) (petunjuk), w2l (ancaman),
=l (melemahkan), il (harapan), 4s«dl (penyetaraan), _wadl
1L (pilihan), 4aLy¥! (kebolehan), #/SY (pemuliaan), (LYl (pemberian
nikmat), 4y (penghinaan), s (keberlangsungan), _licV!
(pengambilan pelajaran), o3 (izin), Sl (penciptaan), <l
(pendidikan)
sleall (doa), pi¥! (permohonan), 2LLY (petunjuk), 226l (ancaman),
2 Ll & (harapan), =5l (celaan), ol (memutus harapan), il

(penghinaan), & 53! (keberlangsungan), =)l Jlw (penjelasan akibat),
dal_S)) (ketidaksukaan)

¥ (perintah), ¢! (larangan), 4l (penyetaraan), ISy
(pengingkaran), & (penafian), sl (membangkitkan rasa ingin
tahu), & (penegasan), »k=idl (pengagungan), sl (penghinaan),
caxill (kekaguman), liw¥) (pengakraban), Jisedl (penakutan),
A=iu¥) (menganggap mustahil), «Saill (sindiran), x5l (ancaman),
sUagin¥) (menganggap lambat), Ueall e 44l (peringatan kesalahan),
JbUl e 41l (peringatan kebatilan), Gkl S e 41l (peringatan
kesesatan), &84l (penguatan makna)

> A (harapan yang mungkin), J»=ill (melemahkan)

4wyl (meminta pertolongan), 42 (ratapan), s> (teguran), /Y
(dorongan), <=l (keheranan), g>sills il (penyesalan dan
kesedihan), _S3 (mengingat), ss~x=illy Laidl (kebingungan dan
kejengkelan), y=b<=ia¥! (pengkhususan)

Dengan demikian, klasifikasi tujuan kalam insya’i menunjukkan bahwa setiap

bentuk ujaran tidak hanya berfungsi secara literal, tetapi juga memiliki dimensi retoris

yang luas. Variasi aghrad tersebut memperlihatkan bagaimana bahasa dalam Ilmu

Ma’ani digunakan secara fleksibel untuk menyampaikan pesan yang lebih dalam, baik

dalam bentuk nasihat, kritik, maupun ekspresi emosional yang memperkaya makna

dalam teks sastra.
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D. Analisis Hasil dan Pembahasan

Untuk mengidentifikasi penggunaan kalam insya’i dalam syi'r Falsafah al-

Hayah karya Elia Abu Madi, setiap ungkapan non-deklaratif dianalisis berdasarkan

bentuk struktur, jenis kalam insya’i thalabi, serta tujuan retoris yang melatarinya

dalam perspektif Imu Ma’ani. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan ke

dalam lima bentuk utama kalam insya’i thalabi, yaitu al-amr, al-nahi, al-istitham, al-

tamanni, dan al-nida’, serta diinterpretasikan sesuai dengan aghrad (tujuan retoris)

yang terkandung di dalamnya. Analisis ini menunjukkan bahwa bentuk kalimat

dalam syi'r tidak bersifat netral, melainkan berperan dalam membangun kedalaman

makna, menyampaikan pesan filosofis, serta memperkuat nuansa reflektif dan

ekspresi emosional yang menjadi karakteristik utama karya Elia Abu Madi.

Tabel 2.
Hasil Analisis Kalam Insyai pada Syi’r Falsafah AL-Hayah
) Jenis )
Larik Tujuan
No (Teks L]:;?tk El Zl;lan'; wa Al Penjelasan Analisis
Arab) Thalabi ¥
Kata "<S" adalah isim istifham yang
secara  asli  berfungsi  untuk
menanyakan keadaan. n Namun
PRES IR <y dalam konteks ini, istitham keluar
1 ceaé 13 Bait1 Istifham ( Ali dari makna hakikinya untuk
Inkar) menyatakan pengingkaran (al-inkar)
e atas sikap orang yang mengeluh
padahal tidak memiliki penyakit.
Penyair mengingkari sikap pesimis
yang berlebihan.
Kata "¢!" dengan huruf "w" adalah
huruf nida" yang secara asli
. o B berfungsi untuk memanggil. Namun
Sl gl Bait1 Nida' ()Zl- dalam konteks ini, nida' keluar dari
el cly Lag art 1ca Zair) makna hakikinya untuk menyatakan
teguran keras (al-zajr) kepada orang
yang mengeluh tanpa alasan yang
jelas.
ol cass ¥ LY Kalimat "3 ¥" menggunakan la al-
3 &> Jsp Bait8 Nahi ( Al—‘ nahiyal'1 + fi'il mudhari' yang
Frsyad) menunjukkan larangan. Namun

Y93

dalam konteks ini, nahi keluar dari
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makna hakikinya untuk menyatakan
nasihat dan petunjuk (al-irsyad) agar
tidak takut akan kehilangan sesuatu
sebelum kehilangan itu benar-benar
terjadi.

(Ei
]

L el

dd e

Bait8 Amr

ALY
(Al-
Irsyad)

Kata "&«@" adalah fi'il amr (<Y J=3)
yang secara asli menunjukkan
perintah. Namun dalam konteks ini,
amr keluar dari makna hakikinya
untuk menyatakan petunjuk dan
nasihat (al-irsyad) agar menikmati
waktu yang ada dengan penuh
kesadaran dan kebahagiaan.

| b
WS b
Yalay

Bait9 Amr

LY
(Al-
Irsyad)

Kata " =" adalah fiil amr yang
secara asli untuk perintah. Namun
konteks menunjukkan bahwa amr di
sini berfungsi untuk al-irsyad (2L3,3)
yaitu  petunjuk  agar  tidak
memperpanjang kegelisahan
dengan terlalu banyak berpikir
tentang masalah.

Bait
14

Istitham

syl
(Al-
Inkar)

Hamzah istifham pada " S&0" yang
secara untuk menanyakan
sesuatu yang belum diketahui.
Namun dalam konteks ini, istitfham
keluar dari makna hakikinya untuk

asli

menyatakan pengingkaran (al-inkar)
terhadap sikap menangis dan
bersedih meskipun masih memiliki
umur panjang untuk menjalani

kehidupan.

Bait

19 Amr

RPN
(Al-
Irsyad)

Kata "lklé" adalah fi'il amr. Konteks
menunjukkan keluar
makna hakikinya untuk al-irsyad
(SwiLY)) yaitu petunjuk agar mencari
kegembiraan dan hiburan seperti
yang

amr dari

burung-burung mencari

naungan saat terik.

Bait

20 Amr

ALY
(Al-
Irsyad)

Kata "Ax" adalah fi'il amr yang
keluar dari makna hakikinya untuk
al-irsyad (3L3)Y)) yaitu petunjuk agar
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belajar  sikap dan
keceriaan dari burung-burung yang

selalu bernyanyi.

optimisme

Kata "dy" adalah fi'il amr yang

JGI sls pait LYY keluar dari makna hakikinya untuk
9 " 20 Amr (Al- al-irsyad (35)Y)) yaitu petunjuk agar
Heilly o5l Irsyad) meninggalkan gosip dan omongan
orang yang tidak bermanfaat.
Kata "I" adalah isim istifham yang
secara  asli  untuk  bertanya
. "mengapa". Namun dalam konteks
sel 13Lels . sy Lo .
9 Bait ) ini, istifham keluar dari makna
10 Istitham (Al o
O=iwll 23 Inkar) hakikinya ~ untuk = menyatakan
pengingkaran (al-inkar) atas sikap
yang mengejar sesuatu  yang
mustahil seperti keabadian.
Kata "¢58" dan "G!" adalah fi'il amr
&> oS Ay Yang keluar dari makna hakikinya
. : p L N1 va .
11 4l el Bait Amr (Al untuk.c.ll irsyad (3bs % )ya1tu petunjuk
25 Trsyad) agar bijak menghadapi kefanaan dan
¥yl Y menerima  realitas  kehidupan
dengan lapang dada.
Kata "Gi#" adalah fi'ill amr yang
keluar dari makna hakikinya untuk
dl 4 baws pgoy LY al-irsyad (SLSLY)) yaitu petunjuk agar
12 ’ g Ry Amr (Al- menikmati naungan atau
9= O Irsyad) kebahagiaan selagi masih ada dan
tersedia sebelum berpindah atau
hilang.
Kata "&25" adalah fi'il amr yang
13 céjsj La Y keluar dari makna hakikinya untuk
. ; F L N1 v .
13 Ll Bait Amr (Al al-irsyad (= J‘X? yaltu pett‘u}]uk agar
27 I selalu  berpikir = positif =~ dan
oS rsyad) ) )
S mengharapkan  kebaikan = meski
situasi tampak buruk.
Kata "d" adalah fi'il amr yang keluar
podl Js Lyl dari makna hakikinya untuk al-
. ... . Bait - iltimas (o)) yaitu permohonan
14 092w Amr (Al- '
28 Tltimas) kepada pembaca (yang sederajat)
QU untuk menyampaikan pesan kepada

orang-orang yang selalu menangis.
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Ini bukan perintah dari atasan,

melainkan  permintaan  antara

sederajat.

Kata "Ja" adalah huruf istifham yang
secara  asli

Namun dalam konteks ini, istifham

untuk  pertanyaan.

cad Ja il keluar dari makna hakikinya untuk
15 ) . Bait Istifham (Al- menyatakan penegasan (al-nafy)
' 28 Nafy) bahwa menangis tidak akan
Olle Y buhkan luka hati atau
menyembu
menyelesaikan masalah. Ini adalah
pertanyaan retoris yang jawabannya
sudah jelas.
Kata "5~ " adalah fi'il amr dalam
Jal lgz)ld L bentuk jamak yang keluar dari
16 Jeiall Bait Amr ( Al—‘ makna hakikinya untuk al-irsyad
) 29 Trsyad) (YY)  yaitu  petunjuk  agar
Jgaall Y mengistirahatkan pikiran dan akal
dari kegelisahan yang berlebihan.
Kata "¢S" adalah fi'il amr yang keluar
dari makna hakikinya untuk al-irsyad
3 L oS Bait LEY (3LLY))  yaitu  petunjuk  dengan
17 . . Amr (Al- menggunakan perumpamaan (4
Gohy e 31 Irsyad) agar seperti burung bulbul yang
tetap bernyanyi meskipun berada
dalam sangkar.
Kata "¢5" adalah fi'il amr yang keluar
e oS LY dari makna hakikinya untuk al-irsyad
18 4 e Bait Amr ( Al-‘ (LLY)  yaitu petunjuk dengan
-7 33 Trsyad) perumpamaan agar seperti sungai
81,8, Lo ! Y yang mengalir jernih dan memberi
manfaat bagi banyak makhluk.
Kata "¢5" adalah fi'il amr yang keluar
. Loy dari makna hakikinya untuk al-irsyad
19 el pe oS Bait Amr ( AL (*LY))  yaitu  petunjuk dengan
dews 36 Irsyad) perumpamaan agar seperti angin
sepoi-sepoi yang menyegarkan dan
menyenangkan bagi semua.
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Kata "¢S" adalah fi'il amr yang keluar
dari makna hakikinya untuk al-irsyad

55 e oS LY (SLLY)) yaitu petunjuk dan hikmah

20 9]l Bait Amr (Al- bahwa  cara pand.ang akan
40 menentukan  persepsi  terhadap

N Irsyad) . . _ k

402 realitas. Ini adalah pesan filosofis

tentang pengaruh sikap batin
terhadap pandangan hidup.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat dua puluh data kalam insya’i
thalabi yang teridentifikasi dalam syi'r Falsafah al-Hayah karya Elia Abu Madi. Data
tersebut tersebar ke dalam beberapa bentuk utama, yaitu amr, nahi, istitham, dan
nida’, dengan distribusi yang menunjukkan dominasi bentuk amr dibandingkan jenis
lainnya. Dari keseluruhan data, terdapat empat belas data amr, lima data istifham,
satu data nahi, dan satu data nida’, serta tidak ditemukan bentuk tamanni dalam data
yang dianalisis. Distribusi ini menunjukkan bahwa ungkapan dalam syi’'r cenderung
menggunakan bentuk perintah yang tidak bermakna hakiki, melainkan berfungsi
sebagai sarana penyampaian nasihat dan pengarahan hidup.

Selain itu, variasi tujuan retoris (al-aghrad al-balaghiyyah) juga terlihat cukup
beragam, meliputi al-irsyad (2-i,Y"), al-inkar (UJS3Y), al-zajr (L»Y), al-nafy (&), dan al-
iltimas (o«¥)). Di antara tujuan tersebut, al-irsyad muncul paling dominan, yang
menunjukkan bahwa syi'r ini banyak mengandung pesan bimbingan, nasihat, serta
arahan dalam menjalani kehidupan. Sementara itu, al-inkar digunakan untuk
mengkritik sikap pesimis, al-zajr berfungsi sebagai teguran, al-nafy menegaskan
penolakan secara implisit, dan al-iltimas menunjukkan permohonan yang bersifat
halus. Hal ini memperkuat karakter syi'r yang tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga
sarat dengan nilai filosofis, refleksi kehidupan, serta ajakan menuju sikap optimis dan
bijaksana.

Untuk memperjelas temuan tersebut, pembahasan selanjutnya disusun
berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel. Namun, tidak seluruh data dianalisis
secara rinci. Pembahasan difokuskan pada beberapa data yang dianggap representatif,
karena sebagian data memiliki kesamaan bentuk dan fungsi retoris, sehingga dapat
diwakili oleh contoh yang memiliki karakteristik yang serupa.

E. Amr

1 4 cwos b mially piand

“Maka nikmatilah waktu pagi selama engkau masih berada di dalamnya.”

IHYA AL-ARABIYAH: JURNAL PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA ARAB 189


https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ihya/issue/view/1352
https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ihya/issue/view/1352
https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ihya/issue/archive
https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ihya/issue/archive

IHYA AL-ARABIYAH: JURNAL PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA ARAB

Larik 4 <2 e milall £ici merupakan bentuk kalam insya’i thalabi jenis amr yang
ditandai dengan fi'l amr “&i<#”. Secara struktur, amr ini menunjukkan tuntutan untuk
melakukan suatu perbuatan, yaitu menikmati waktu pagi selama masih berada di
dalamnya. Namun dalam konteks syair, makna tersebut tidak dipahami secara literal,
melainkan telah keluar dari makna aslinya menuju fungsi retoris al-irsyad (=Li,Y)),
yakni sebagai nasihat agar manusia memanfaatkan waktu yang sedang dijalani.

Secara maknawi, “zw<al” berfungsi sebagai simbol awal kehidupan dan
harapan. Oleh karena itu, perintah ini mengandung pesan filosofis agar tidak terjebak
dalam kecemasan masa depan, tetapi fokus menikmati momen yang ada. Dengan
demikian, penggunaan amr di sini berperan sebagai sarana penyampaian nilai
optimisme dan kesadaran hidup secara persuasif.

2. Lo Bagllall S ol

“Dan pelajarilah darinya (burung-burung itu) kecintaan terhadap permulaan (atau

semangat menyambut awal).”

Larik ini merupakan bentuk kalam insya’i thalabi jenis amr yang ditandai
dengan fi’l amr “x3". Secara struktur, bentuk ini menunjukkan perintah untuk belajar.
Namun dalam konteks syair, amr tersebut tidak bermakna perintah yang bersifat
mengikat, melainkan telah bergeser menjadi fungsi retoris al-irsyad (=L4)Y), yaitu
sebagai nasihat agar manusia meneladani sikap makhluk lain.

Secara maknawi, “4=dkll Cn” mengandung makna simbolis berupa semangat,
optimisme, dan kesiapan menyambut kehidupan. Burung dijadikan simbol alam yang
tetap ceria meskipun menghadapi keterbatasan. Dengan demikian, penggunaan amr
dalam larik ini berfungsi sebagai ajakan reflektif untuk belajar bersikap optimis dan

menghargai kehidupan.
3. Mz 3929l 3 M oS
“Jadilah indah (baik), niscaya engkau akan melihat kehidupan itu indah.”

Larik ini merupakan bentuk kalam insya’i thalabi jenis amr yang ditandai
dengan fi'l amr “(S”. Secara struktur, amr ini menunjukkan perintah untuk menjadi
sesuatu. Namun dalam konteks syair, maknanya tidak bersifat literal, melainkan telah
bergeser menjadi fungsi retoris al-irsyad (L%,Y)), yaitu sebagai nasihat yang
mengandung hikmah.

Secara maknawi, larik ini menyampaikan pesan filosofis bahwa cara pandang
manusia terhadap kehidupan sangat dipengaruhi oleh kondisi batinnya. Keindahan

yang dilihat bukan semata-mata berasal dari realitas luar, tetapi dari sikap dan jiwa
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individu itu sendiri. Dengan demikian, amr di sini berfungsi sebagai penegasan nilai
optimisme dan pembentukan perspektif hidup yang positif.
F. Nahi

1. Yap g s of ass

“Janganlah engkau takut bahwa (kenikmatan itu) akan hilang sebelum keduanya

benar-benar hilang.”

Larik ini merupakan bentuk kalam insya’i thalabi jenis nahi yang ditandai
dengan penggunaan 4»Wl ¥ pada kata “—sa3 ¥”. Secara struktur, nahi menunjukkan
larangan untuk melakukan suatu perbuatan, yaitu merasa takut. Namun dalam
konteks syair, larangan ini tidak bermakna hakiki, melainkan telah bergeser menjadi
fungsi retoris al-irsyad (s4,Y), yaitu sebagai nasihat agar manusia tidak dikuasai oleh
rasa takut terhadap sesuatu yang belum terjadi.

Secara maknawi, larik ini mengandung pesan filosofis tentang pentingnya
hidup di masa kini tanpa dibebani kecemasan akan kehilangan. Rasa takut yang
berlebihan justru akan merusak kenikmatan yang sedang dirasakan. Dengan
demikian, penggunaan nahi di sini berfungsi sebagai bimbingan psikologis dan
eksistensial agar manusia mampu bersikap tenang, realistis, dan bijaksana dalam

menghadapi perubahan hidup.

G. Istifham
1. e cigue 13) guss s S

“Bagaimana engkau bisa menjadi lemah (sakit), padahal engkau sebenarnya tidak

demikian?”

Larik ini merupakan bentuk kalam insya’i thalabi jenis istitham yang ditandai
dengan penggunaan isim istifham “<S”. Secara struktur, istitham berfungsi untuk
menanyakan keadaan. Namun dalam konteks syair, pertanyaan ini tidak
dimaksudkan untuk memperoleh jawaban, melainkan telah keluar dari makna
hakikinya menuju fungsi retoris al-inkar (J\S3¥'), yaitu bentuk pengingkaran terhadap
sikap berlebihan dalam mengeluh.

Secara maknawi, larik ini mengandung kritik terhadap kondisi psikologis
manusia yang cenderung merasa lemah tanpa sebab yang nyata. Penyair menolak
sikap pesimis dan menganggapnya sebagai bentuk kelemahan batin. Dengan
demikian, penggunaan istitham di sini berfungsi sebagai sindiran sekaligus
penegasan agar manusia bersikap lebih realistis dan tidak larut dalam perasaan

negatif.
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2. Dbsb Jidaiudy L;.«J.ﬁi

“Apakah engkau menangis, padahal engkau masih hidup panjang?”

Larik ini merupakan bentuk kalam insya’i thalabi jenis istifham yang ditandai
dengan penggunaan hamzah istifham pada kata “S”. Secara struktur, istifham
berfungsi untuk menanyakan sesuatu. Namun dalam konteks syair, pertanyaan ini
tidak dimaksudkan untuk memperoleh jawaban, melainkan telah keluar dari makna
hakikinya menuju fungsi retoris al-inkar (USY'), yaitu pengingkaran terhadap sikap
bersedih secara berlebihan.

Secara maknawi, larik ini mengandung kritik terhadap perilaku manusia yang
larut dalam kesedihan meskipun masih memiliki waktu panjang untuk menjalani
kehidupan. Penyair menegaskan bahwa tangisan tersebut tidak beralasan dan justru
menunjukkan sikap pesimis. Dengan demikian, penggunaan istifham di sini berfungsi
sebagai penegasan sekaligus dorongan agar manusia lebih menghargai hidup dan

tidak menyia-nyiakan waktu dalam kesedihan.
3. SM_E_?_'LA/.L‘ S 3\)3 [KYPNE:

“Maka mengapa engkau mengejar sesuatu yang mustahil?”

Larik ini merupakan bentuk kalam insya’i thalabi jenis istitham yang ditandai
dengan penggunaan isim istifham “13W”. Secara struktur, istifham berfungsi untuk
menanyakan sebab. Namun dalam konteks syair, pertanyaan ini tidak dimaksudkan
untuk memperoleh jawaban, melainkan telah keluar dari makna hakikinya menuju
fungsi retoris al-inkar (USY)), yaitu pengingkaran terhadap tindakan yang tidak
rasional.

Secara maknawi, larik ini mengandung kritik terhadap sikap manusia yang
mengejar hal-hal mustahil, seperti keabadian atau kesempurnaan mutlak dalam
kehidupan. Penyair menegaskan bahwa usaha tersebut bertentangan dengan hukum
alam dan hanya akan menimbulkan kekecewaan. Dengan demikian, penggunaan
istitham di sini berfungsi sebagai teguran sekaligus ajakan untuk bersikap realistis dan
menerima keterbatasan hidup.

H. Nida

1 els el bog SLEI A
“Wahai orang yang mengeluh, padahal tidak ada penyakit pada dirimu.”

Larik ini merupakan bentuk kalam insya’i thalabi jenis nida’ yang ditandai
dengan penggunaan “i\” yang diikuti huruf “\s” sebagai perangkat panggilan. Secara
struktur, nida” berfungsi untuk memanggil —hlis (lawan bicara). Namun dalam

konteks syair, panggilan ini tidak bermakna hakiki, melainkan telah bergeser menjadi
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fungsi retoris al-zajr (,>JV), yaitu teguran keras terhadap orang yang mengeluh tanpa
alasan yang jelas.

Secara maknawi, larik ini mengandung kritik terhadap sikap manusia yang
cenderung meratapi keadaan meskipun tidak berada dalam kondisi yang benar-benar
sulit. Penyair menggunakan nida’ sebagai sarana retoris untuk menyadarkan dan
“menggugah” pembaca agar meninggalkan sikap pesimis. Dengan demikian, nida” di
sini berfungsi tidak hanya sebagai panggilan, tetapi juga sebagai bentuk teguran yang
bersifat persuasif dan reflektif.

I. Tamanni

Berdasarkan hasil analisis data, tidak ditemukan penggunaan kalam insya’i
thalabi jenis tamanni () dalam syi'r Falsafah al-Hayah karya Elia Abu Madi.
Ketiadaan bentuk tamanni ini menunjukkan bahwa penyair tidak mengekspresikan
harapan terhadap sesuatu yang bersifat mustahil atau sulit terwujud, sebagaimana
karakter utama tamanni dalam Ilmu Balaghah.

Sebaliknya, Abu Madi lebih cenderung menggunakan bentuk-bentuk seperti
amr, nahi, istifham, dan nida’” untuk menyampaikan pesan secara langsung, persuasif,
dan reflektif. Hal ini mengindikasikan bahwa syi'r ini berorientasi pada realitas
kehidupan dan penanaman sikap optimis, bukan pada angan-angan atau harapan
yang bersifat ilusif. Dengan demikian, ketiadaan tamanni justru memperkuat karakter
filosofis puisi yang menekankan kesadaran, penerimaan, dan kebijaksanaan dalam

menghadapi kehidupan.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
syi'r Falsafah al-Hayah karya Elia Abu Madi secara dominan menggunakan kalam
insya’i thalabi sebagai sarana utama dalam membangun makna dan menyampaikan
pesan. Dari keseluruhan data yang ditemukan, bentuk amr menjadi yang paling
dominan, disusul oleh istitfham, serta ditemukan dalam jumlah terbatas bentuk nahi
dan nida’, sementara tamanni tidak ditemukan sama sekali. Dominasi bentuk amr
menunjukkan bahwa penyair cenderung menggunakan struktur perintah yang tidak
bermakna literal, melainkan sebagai media retoris untuk memberikan nasihat, arahan,
dan tuntunan hidup. Selain itu, penggunaan istitham yang berfungsi sebagai al-inkar
(UY)) memperlihatkan adanya kritik terhadap sikap pesimis dan irasional, sedangkan
nahi dan nida” berfungsi sebagai bentuk bimbingan dan teguran yang memperkuat

efek persuasif dalam teks.
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Lebih lanjut, variasi tujuan retoris (al-aghrad al-balaghiyyah) yang ditemukan,
seperti al-irsyad (sWiLY)), al-inkar (US3Y)), al-zajr (,>Jl)), al-nafy (&), dan al-iltimas
(i), menunjukkan bahwa penggunaan kalam insya’i dalam syi'r ini tidak bersifat
netral, melainkan dipilih secara sadar untuk mencapai efek komunikatif tertentu
sesuai dengan konteks makna. Dominasi fungsi al-irsyad menegaskan bahwa syi'r ini
berorientasi pada penyampaian nilai-nilai kehidupan yang bersifat filosofis, seperti
optimisme, penerimaan terhadap realitas, serta pentingnya menikmati kehidupan
secara bijaksana. Dengan demikian, syi'r ini tidak hanya memiliki nilai estetis sebagai
karya sastra, tetapi juga mengandung dimensi edukatif dan reflektif yang kuat,
sehingga relevan untuk dikaji dalam perspektif [Imu Ma’ani sebagai bentuk ekspresi

bahasa yang sarat makna dan tujuan retoris.
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